
 

Jurnal Ekonomi & Ekonomi Syariah Vol 7 No 1, Januari 2024 

 E-ISSN : 2599-3410 | P-ISSN : 2614-3259 

DOI : https://doi.org/ 10.36778/jesya.v7i1.1389 
 

 

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Al-Washliyah Sibolga   362 

 

 

PENGARUH FRAUD PENTAGON DAN SELF EFFICACY TERHADAP 

KECURANGAN AKADEMIK 

 

Liauw Benedicta Fonny S 

Unika Soegijapranata  

liauwbenedictafonnysetiono@gmail.com 

 

Theresia Dwi Hastuti 

Unika Soegijapranata  

theresia@unika.ac.id 

  

 Abstrak Pengaruh fraud pentagon dan self efficacy terhadap kecurangan 

akademik dipelajari dan diukur dalam penelitian ini. Sumber data untuk 

penelitian ini adalah kuesioner yang dibagikan kepada semua 

mahasiswa akuntansi di Universitas Katolik Soegijapranata. Sebanyak 

187 siswa diambil sebagai sampel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kesempatan, kemampuan, arogansi, dan self efficacy berpengaruh 

signifikan positif terhadap kecurangan akademik, sedangkan tekanan 

dan rasionalisasi berpengaruh negatif terhadap kecurangan akademik. 

 

Kata Kunci Fraud Pentagon, Self efficacy, Kecurangan Akademik. 

 

 

 

I. PENDAHULUAN 

 Pendidikan sebagai sarana pengembangan pengetahuan peserta didik dan cara untuk 

mencapai masa depan yang baik, namun ada pandangan lain yang menyatakan bahwa jika 

tingkat IPK yang diperoleh hanya sama dengan standar atau bahkan di bawahnya maka 

akan menimbulkan kesulitan. dalam mendapatkan pekerjaan. Oleh karena itu, seringkali 

mahasiswa hanya fokus pada nilai pada setiap mata kuliah saja, bukan berusaha menimba 

ilmu dari ilmu yang dipelajarinya. Kondisi seperti ini menimbulkan perilaku yang hanya 

berfokus pada nilai mata kuliah yang baik, sehingga cara untuk mendapatkan nilai 

tersebut bisa saja melalui kecurangan akademik (Saidina et al., 2017). (Febriana, 2020) 

menyatakan bahwa pelajar melakukan tindakan penipuan saat belajar, mereka akan 

melakukan ketidakjujuran ketika memasuki dunia kerja. 

 

Kecurangan akademik adalah permasalahan yang sudah lama terjadi dan terjadi di 

berbagai negara, termasuk Indonesia (Murdiansyah et al., 2017). Perguruan tinggi sebagai 

lembaga yang wajib memiliki tata kelola yang baik seharusnya terbebas dari tindakan 

kecurangan, namun terdapat kasus dimana berbagai penyalahgunaan aset dan bentuk 

kecurangan lainnya terjadi di lembaga pendidikan  (Hastuti et al., 2023). Faktor seseorang 

melakukan kecurangan akademik yang dijelaskan melalui pentagon kecurangan, 5 

komponen dalam fraud pentagon meliputi tekanan, peluang, rasionalisasi, kemampuan, 

dan arogansi. (Fadersair & Subagyo, 2019) faktor tekanan, kemampuan dan 

kesombongan memiliki pengaruh signifikan terhadap kecurangan akademik, sedangkan 

rasionalisasi dan kesempatan tidak berpengaruh terhadap kecurangan akademik. 

(Febriana, 2020) menyatakan bahwa tekanan, peluang, rasionalisasi, dan kemampuan 
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mempunyai pengaruh terhadap kecurangan akademik, namun kesombongan tidak 

berpengaruh terhadap kecurangan akademik. (Oktarina, 2021) menyatakan hasil 

penelitiannya yaitu tekanan, kesempatan, rasionalisasi, dan kemampuan tidak 

berpengaruh, namun arogansi berpengaruh. Oleh sebab itu, penelitian ini dilakukan untuk 

menguji kembali pengaruh fraud pentagon terhadap kecurangan akademik mahasiswa 

dan menambahkan variabel self efficacy. 

 

Self Efficacy ialah seseorang yang memiliki keyakinan untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan, meskipun menghadapi berbagai kesulitan. Rasa efikasi diri yang kuat pada 

seseorang akan menyadari kondisi batin, perasaan, dan dorongan untuk menggambarkan 

segala kemampuan para mahasiswa yang mempunyai self efficacy yang tinggi akan 

merasa lebih yakin terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan tugas dan ujian tanpa 

campur tangan orang lain (Artani & Wetra, 2017). 

 

II. LANDASAN TEORI 

2.1. Kerangka Teori 

2.1.1. Theory Planned Behavior  

Kepastian dalam masing-masing individu yang bersifat rasional dalam suatu tindakan 

berdasarkan pada keyakinan bahwa hasil akhir yang didapatkan akan positif. Teori ini 

memiliki tiga hal sebagai landasan akan keyakinan serta harapan tersebut yaitu, pertama 

mengenai kontrol perilaku yang dirasakan merupakan pandangan seseorang terhadap 

tingkat kesulitan dalam melakukan suatu perilaku yang berasal dari faktor internal dan 

ekternal, berupa emosi dan keterampilan serta adanya ketergantungan pada orang lain. 

Kedua, Menyikapi perilaku merupakan dasar untuk mengukur perilaku seseorang, bisa 

pada arah positif maupun negatif. Ketiga, norma subjektif merupakan seseorang yang 

memiliki tekanan sosial dan mempengaruhi keputusannya untuk melakukan sesuatu 

(Fadersair & Subagyo, 2019). 

 

2.1.2. Kecurangan Akademik 

Sikap manipulatif atau juga dapat dikatakan penipuan yang dilakukan oleh semua orang 

yang duduk pada bangku pendidikan untuk mencapai kesuksesan dengan cara-cara seperti 

pelanggaran terhadap standar dan hukum yang berlaku (Sihombing & Budiartha, 2020).  

 

2.1.3 Fraud Pentagon 

Jonathan Marks menyempurnakan teori fraud pentagon yang sebelumnya perluasan dari 

teori fraud triangle yang sebelumnya dikemukakan oleh Cressey. Perluasan tersebut 

bertujuan untuk mendeteksi kecurangan yang sering terjadi. Teori tersebut mencakup 3 

komponen termasuk tekanan, peluang, dan rasionalisasi. Setelah terbentuknya fraud 

triangle theory, dilakukan upaya untuk mengembangkannya. Beberapa ahli mengatakan 

bahwa perlu ada upaya untuk memperketat dan juga memperbaiki proses deteksi 

penipuan yaitu salah satunya dengan menambahkan komponen yaitu kapabilitas.Setelah 

itu seorang ahli bernama Jonathan Marks yang merumuskan teori sebagai segi lima dari 

fraud yang berunsur seperti tekanan, kesempatan, rasionalisasi, kemampuan dan 

kesombongan (Fadersair & Subagyo, 2019). 

 

2.1.4 Self Efficacy 

Keyakinan akan kemampuan seseorang untuk mengatasi kesulitan dalam mendapatkan 

tujuan yang dinginkan. Mahasiswa dengan self efficacy tinggi cenderung lebih percaya 
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diri terhadap kemampuan mereka untuk menyelesaikan tanggung jawab sebagai 

mahasiswa tanpa bantuan orang lain (Artani & Wetra, 2017). 

 

2.2. Pengembangan Hipotesis  

Tekanan berhubungan dengan keadaan seseorang memiliki rencana untuk mencoba 

melakukan tindakan penipuan sebagai bentuk pemenuhan dari berbagai kebutuhan serta 

kewajiban yang harus terpenuhi ataupun tercapai, dan hal ini disebabkan dari beberapa 

pengaruh dari keluarga, kerabat maupun teman (Saidina et al., 2017). Tekanan 

mempengaruhi tindakan kecurangan karena mahasiswa memiliki tuntutan dan kewajiban 

yang harus mereka jalani yaitu dengan memahami segala materi kuliah, mengerjakan 

tugas ataupun kuis, dan berakhir pada pengerjaan ujian, lalu pada perkuliahan juga 

terdapat kegiatan lain seperti organisasi (Sihombing & Budiartha, 2020). Ditambah 

dengan tekad untuk mendapatkan nilai dan IPK yang memuaskan, Maka dari itu, 

mahasiswa memiliki tekanan dan tunturan dalam pembelajaran dengan waktu yang 

terbatas. Akibatnya mahasiswa dapat melakukan kecurangan akademik seperti mencotek 

karena ada tekanan untuk hasil yang diinginkan. Kecurangan akademik bukanlah hal yang 

dapat dimengerti untuk semua orang karena kecurangan akademik adalah keyakinan 

tentang tindakan yang mengharapkan akan terjadi hasil positif setelahnya. (Fadri & 

Khafid, 2018; Ningrum et al., 2020; Rahmawati & Susilawati, 2019), menemukan bahwa 

proksi tekanan berpengaruh positif terhadap kecurangan akademik.  

 

Kesempatan diartikan sebagai kondisi ketika seseorang menemukan celah yang tepat 

untuk melakukan kecurangan serta dapat terhindar tertangkap dalam melakukan tindakan 

tersebut, kesempatan tersebut para mahasiswa mencari kesempatan demi menyelesaikan 

segala tuntutan pada dunia perkuliahan, berawal dari kesempatan ini digunakan sebaik 

mungkin untuk merancang adanya strategi dalam menghindari resiko tertangkap. 

Kesempatan ini bisa berupa teman yang pintar dan membagikan jawaban, bekerjasama 

dengan teman membuat contekan, mencontek melalui hp ataupun laptop. Konsep 

kesempatan mempunyai hubungan untuk memperkuat tekad untuk mendapatkan hasil 

yang terbaik, lalu tidak ada hukuman yang membuat para mahasiswa jera, maka dari itu 

menjadi peluang untuk melakukan tindakan kecurangan akademik (Ridhayana et al., 

2018). Kesempatan digunakan saat mahasiswa merasa dirinya terancam dan adanya 

tanggung jawab terhadap nilai yang didapatkan harus sesuai dengan standart perkuliahan, 

maka mahasiwa menjadikan kesempatan untuk mengatasi kesulitan yang dihadapi 

dengan melakukan kecurangan akademik. Maka, kesempatan berguna bagi mahasiswa 

untuk mendapatkan nilai yang memuaskan tetapi dengan cara yang negatif yaitu 

melakukan kecurangan akademik. (Naufal & Aisyah, 2019; Hapsari, 2020; Ridhayana et 

al., 2018),  menemukan bahwa proksi kesempatan berpengaruh positif terhadap 

kecurangan akademik. 

 

Rasionalisasi ialah bentuk pembenaran atas suatu tindakan yang buruk sedemikian rupa 

sehingga pembenaran tersebut dapat terlihat maupun tidak sebagai logika rasional. 

(Febriana, 2020) menganalisis kecurangan akademik mahasiswa, lalu hasil dari 

penelitiannya membuktikan  rasionalisasi berpengaruh terhadap kecurangan akademik. 

Mahasiswa dalam melakukan kecurangan pasti mengira tindakan yang dilakukannya 

benar adanya dengan alasan hal tersebut wajar dilakukan karena memiliki keyakinan 

untuk memenuhi keinginan dengan hasil akhir yang memuaskan. Penilaian terhadap 

seseorang secara rasional yang dapat memicu para mahasiwa untuk menormalisasikan 
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terkait kecurangan akademik. Jadi semakin meningkatnya tingkat rasionalisasi, semakin 

besar seseorang untuk melakukan perilaku curang. (Febriana, 2020; Nurkhin & 

Fachrurrozie, 2018; (Ariani et al., 2018), menemukan bahwa proksi rasionalisasi 

berpengaruh positif terhadap kecurangan akademik. 

. 

Kemampuan merupakan sifat dan perilaku seseorang yang memegang peranan penting 

dalam suatu kecurangan. Kebanyakan penipuan tidak akan terjadi tanpa seseorang 

mempunyai keahlian dalam melakukan penipuan tersebut . Kemampuan adalah 

kemampuan seseorang untuk menyepelekan kontrol internal, untuk mengembangkan 

metode untuk menyembunyikan secara canggih untuk mengontrol situasi sosial untuk 

keuntungan seseorang (Ningrum et al., 2020). Artinya seorang atau sekumpulan 

mahasiswa bisa melakukan tindakan kecurangan karena memiliki suatu kemapuan untuk 

melakukan berbagai hal dalam kecurangan akademik. Berhubungan juga dengan 

mahasiswa yang memiliki kontrol terhadap hal yang dirasakan berbeda satu sama lain, 

seperti mendapatkan informasi berupa contekan dari mahasiswa lainnya yang 

menyebabkan ketergantungan dan mahasiswa merasa dirinya secara keterampilan untuk 

penyelesaian tugas atau ujian tersebut juga tidak maksimal, maka muncul adanya 

kemampuan untuk melakukan tindakan kecurangan akademik. Pada dasarnya saat 

seseorang memiliki keyakinan dan menganggap dirinya mampu melakukan tindakan 

tersebut, maka pengunaan cara yang salah akan dilakukan dengan harapan akan 

mendapatkan hasil akhir yang positif.  (Munirah & Nurkhin, 2018; Yudiana & Lastanti, 

2017; (Hariri et al., 2018), menemukan bahwa proksi kemampuan berpengaruh positif 

terhadap kecurangan akademik. 

 

Arogansi merupakan pelaku kecurangan yang bersifat serakah dan memiliki rasa 

superioritas, serta merasa bahwa peraturan tidak berlaku pada pelaku (Fadersair & 

Subagyo, 2019). Arogansi timbul saat seseorang memiliki rasa superior, maka dari itu 

pelaku akan melakukan kecurangan tanpa adanya rasa takut mengenai hukuman yang 

nantinya ditanggung. Mahasiswa merasa angkuh dan memiliki keberanian untuk 

melaksanakan tindakan kecurangan tanpa berfikir sanksi yang akan didapat setelah 

melakukan tindakan tersebut. Tindakan arogansi terhadap mahasiswa dapat muncul 

ketika mahasiswa memiliki rasa emosional yang lebih tinggi dengan pandangan adanya 

tingkat kesulitan menjalani perkuliahan dan mengarah pada faktor internal setiap 

mahasiswa. Maka, semakin tinggi tingkat arogansi semakin besar juga seseorang dalam 

melakukan kecurangan akademik . (Fadersair & Subagyo, 2019; Alfian & Rahayu, 2021; 

Kurniawati & Arif, 2023), menemukan bahwa pengaruh proksi arogansi berpengaruh 

positif terhadap kecurangan akademik. 

 

Self efficacy merupakan kemampuan seseorang untuk mengatasi tantangan untuk 

mencapai tujuan tertentu disebut sebagai. Efikasi diri yang kuat akan membuat seseorang 

menyadari apa yang mereka pikirkan, rasakan, dan inginkan, serta kemampuan 

mereka.(Fadersair & Subagyo, 2019). Begitu pula dengan siswa yang memiliki efikasi 

diri yang tinggi, akan percaya pada kemampuan dirinya untuk menyelesaikan seluruh 

kesulitan serta situasi  tanpa memerlukan bantuan orang lain. Pada faktor menyikapi 

perilaku yang dilakukan, dimana mahasiswa yang memiliki self efficacy tinggi dapat 

memutuskan secara rasional ke arah positif dengan tidak melakukan kecurangan 

akademik karena menganggap dirinya mampu mencapai tujuan menggunakan metode 
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yang tepat. (Adriyana, 2019; Artani & Wetra, 2017; Fauzan, 2021), menemukan bahwa 

self efficacy berpengaruh negatif terhadap kecurangan akademik. 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

Objek yang digunakan ialah seluruh mahasiswa program studi akuntansi Universitas 

Katolik Soegijapranata. Populasi sebanyak 352 dengan kriteria siswa angkatan 2020-

2022 menggunakan purposive sampling. Berdasarkan kriteria tersebut, maka besar 

sampel adalah 187 siswa. Dalam pengambilan sampel menggunakan rumus Slovin. 

Penelitian ini menggunakan data primer dengan menyebar kuesioner.  

 

 

 

Definisi operasional 

 

(Kecurangan Akademik) (Y1), ialah perbuatan yang dilakukan oleh seseorang dengan 

cara berbohong dan menunjukkan sikap yang tidak konsekuen (Sihombing & Budiartha, 

2020).  mengatakan kecurangan akademik adalah sikap memanipulasi yang dilakukan 

oleh para mahasiswa dalam mencapai kesuksesan dengan menggunakan cara yang tidak 

sesuai pada aturan yang berlaku (Ningrum et al., 2020). 
 

Tekanan (X1), adalah kondisi dimana seseorang mempunyai prospek dalam melakukan 

tindakan sebagai bentuk kebutuhan dan kewajiban yang harus dipenuhi atau dicapai. Pada 

akhirnya, hal ini mendorong siswa untuk melakukan kecurangan secara akademis sebagai 

alternatifnya, terutama saat menyelesaikan tugas atau ujian (Saidina et al., 2017). 

 

Kesempatan (X2) dapat diartikan kurangnya kontrol, sehingga muncul celah kepada 

siswa untuk terlibat dalam bidang kecurangan akademik Kemungkinan terjadinya 

kecurangan akademik meningkat seiring dengan meningkatnya probabilitas (Sihombing 

& Budiartha, 2020). 

 

Rasionalisasi (X3) dapat diartikan sebagai usaha untuk membenarkan suatu tindakan 

yang buruk sedemikian rupa sehingga pembenaran tersebut terlihat logis atau tidak 

(Sihombing & Budiartha, 2020). 

 

Kemampuan (X4) ialah sifat pribadi yang sangat penting dalam kecurangan akademik, 

dan siswa melakukan kecurangan akademik dalam berbagai cara (Andayani & Sari, 

2019). 
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Arogansi (X5) merupakan pelaku penipuan yang bersifat serakah, mempunyai rasa 

superioritas, dan mempunyai keyakinan bahwa peraturan yang ada tidak berlaku bagi 

pelakunya (Fadersair & Subagyo, 2019). 

 

Self Efficacy (X6) ialah keyakinan atas kemampuan seseorang untuk mengatasi berbagai 

kesulitan untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Siswa yang berhasil secara mandiri lebih 

percaya diri dalam kemampuan mereka untuk menyelesaikan tugas dan ujian tanpa 

bantuan oleh individu lainnya (Artani & Wetra, 2017). 

 

Pengukuran Variabel 

Peneliti menggunakan analisis deskriptif yang menggunakan skala likert. Peneliti akan 

memberikan skor 1 untuk jawaban sangat tidak setuju, skor 2 untuk jawaban tidak setuju, 

skor 3 untuk jawaban netral, skor 4 untuk jawaban setuju, dan skor 5 untuk jawaban 

sangat setuju. 

 

 

 

IV. HASIL PENELITIAN 

4.1 Uji Validitas dan Reliabilitas 

https://doi.org/10.36778/jesya.v3i1.66
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Sumber: Tabel 4.1. Diolah oleh SPSS 2021 

 

Berdasarkan tabel diatas seluruh pertanyaan pada variabel independen yaitu fraud 

pentagon, self efficacy, dan variabel independen yaitu kecurangan akademik adalah 

dinyatakan sah. Jadi data yang diuji reliabel dan konsisten karena nilai cronchbach alpha 

diatas 0,60 dan setiap pertanyaan lebih besar dari nilai T tabel. 

 

4.2 Uji Statistik Deskriptif 

Sumber: Tabel 4.2. Diolah oleh SPSS 2021 

Hasil pada tabel variabel tekanan tergolong sedang, artinya ada mahasiswa yang 

merasakan adanya tekanan akibat tugas dan ujian selama kuliah, namun ada pula yang 

tidak. Variabel peluang tergolong rendah artinya hampir seluruh mahasiswa merasa 

peluang digunakkan untuk melakukan kecurangan akademik sulit karena hasil angket 

terbukti pengawasan sangat ketat. Variabel rasionalisasi tergolong rendah artinya hampir 

seluruh mahasiswa beranggapan kecurangan akademik merupakan hal yang tidak wajar. 

Variabel kemampuan tergolong rendah artinya hampir seluruh mahasiswa tidak dapat 

melakukan kecurangan akademik. Variabel arogansi tergolong rendah artinya hampir 

seluruh siswa tidak memiliki arogansi. Variabel efikasi diri tergolong tinggi artinya 

seluruh siswa mempunyai kepercayaan diri menghadapi kesulitan tanpa melakukan 

kecurangan akademik. Kecurangan akademik tergolong rendah artinya hampir seluruh 

mahasiswa tidak melakukan kecurangan akademik. 

4.3 Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 
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Sumber: Tabel 4.3.1. Diolah oleh SPSS 2021 

 

Berdasarkan tabel diatas hasil yang diperoleh ialah berdistribusi normal karena nilai 

asymp.sig lebih besar dari 0,05. 

 

2. Multikolinearitas 

 

 

Sumber: Tabel 4.3.2. Diolah oleh SPSS 2021 

 

Berdasarkan tabel nilai VIF setiap variabel dalam model dapat dikatakan terbebas dari 

kasus multikolinearitas. 

3. Uji Heteroskedastisitas 
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Sumber: Tabel 4.3.3. Diolah oleh SPSS 2021 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa dalam uji ini sudah lebih dari 0,05 pada 

setiap variabel, dimana artinya seluruh variabel sudah dikatakan bebas dari 

heteroskedastisitas. 

4.3 Uji F  

 

Sumber: Tabel 4.4. Diolah oleh SPSS 2021 

 

Hasil pada uji F yaitu,000. Jadi dapat dikatakan model penelitian ini fit. 

 

4.5 Uji Koefisien Determinasi 

 

Sumber: Tabel 4.5. Diolah oleh SPSS 2021 

Hasil uji koefisien determinasi dengan nilai 0,558 membuktikan bahwa variabel 

independen mempengaruhi sebesar 55,8% terhadap variabel dependen. 44,2% dijelaskan 

oleh faktor lainnya.  
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4.6 Uji T 

 

Sumber: Tabel 4.6. Diolah oleh SPSS 2021 

 

Berdasarkan tabel 8 variabel tekanan ditolak karena nilai koefisien β -0,056 pada t hitung 

-1,137 serta Sig. 0,006; variabel peluang diterima karena nilai koefisien β -0,169 pada t 

hitung 0,2311 serta nilai Sig. 0,002; variabel rasionalisasi ditolak karena nilai koefisien β 

-108 pada t hitung 1.778 serta nilai Sig. 0,077; variabel kemampuan diterima karena nilai 

koefisien β 0,362 pada t hitung 4,345 serta Sig. ,000; variabel arogansi diterima karena 

nilai koefisien β 0,214 pada t hitung 2,953 serta Sig. 0,004; variabel efikasi diri diterima 

karena nilai koefisien β -0,104 pada t hitung -2,108 serta Sig. ,036. 

 

Pembahasan Hipotesis  

Pengaruh tekanan terhadap kecurangan akademik. 

Variabel tekanan memiliki pengaruh negatif. (Oktarina, 2021) menyatakan bahwa 

tekanan kecil atau besar tidak mempengaruhi siswa untuk melakukan kecurangan 

akademik. Terdapat tekanan berdasarkan statistik deskriptif yang rendah, artinya siswa 

tidak mendapat tekanan dari orang tua karena dianggap sudah dewasa, dan temannya 

dipengaruhi oleh teman yang juga mempunyai nilai yang sama atau tidak adanya 

persaingan. (Andayani & Sari, 2019) mengatakan bahwa tekanan bukanlah alasan utama 

siswa melakukan kecurangan akademik karena faktor pendorong tindakan tersebut dapat 

terjadi melalui faktor internal dan eksternal.  

 

Pengaruh kesempatan terhadap kecurangan akademik.  

Variabel kesempatan memiliki pengaruh positif. Kompetensi terjadi ketika siswa tidak 

mendapat hukuman jera atas tindakan kecurangan akademik dan tindakan tersebut akan 

terus terulang karena siswa merasa harus menyelesaikan tanggung jawab yaitu tugas dan 

ujian. (Ridhayana et al., 2018) menyatakan bahwa mahasiswa dapat mencari celah dan 

memanfaatkan kesempatan untuk melakukan kecurangan akademik.  

 

Pengaruh rasionalisasi terhadap kecurangan akademik. 

Rasionalisasi memiliki pengaruh negatif. (Hormati et al., 2019) mengatakan bahwa  

kecurangan akademik bukanlah suatu hal yang perlu dibenarkan, melainkan tergantung 

pada moralitas pribadi, semakin tinggi nalar seseorang maka semakin rendah tingkat 

kecurangan akademiknya. Berdasarkan tabel statistik deskriptif menunjukkan bahwa 

rasionalisasi yaitu rendah, artinya sebagian besar siswa sadar untuk tidak melakukan 

kecurangan akademik. (Fadri & Khafid, 2018) menyatakan bahwa mahasiswa merasa 
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bersalah ketika melakukan kecurangan akademik. (Oktarina, 2021) mengatakan bahwa 

seseorang yang telah melakukan  kecurangan akademik tidak menyebabkan mahasiswa 

lainnya melakukan tindakan tersebut. 

 

Pengaruh kemampuan terhadap kecurangan akademik.  

Kemampuan memiliki pengaruh positif. (Fadersair & Subagyo, 2019)menyatakan bahwa 

teori perilaku terencana, adanya landasan dalam menanggapi suatu perilaku menjadi 

landasan dalam menilai perilaku seseorang, oleh karena itu siswa dapat melakukan 

tindakan kecurangan dan mempunyai kendali terhadap hal-hal yang dirasa berbeda dari 

yang lain. satu sama lain seperti mendapatkan informasi berupa contekan dari siswa lain 

yang menyebabkan ketergantungan dan siswa merasa keterampilannya dalam 

menyelesaikan tugas atau ujian juga kurang maksimal sehingga muncul kemampuan 

untuk melakukan tindakan kecurangan akademik. Mahasiswa dapat melakukan berbagai 

cara tanpa pengendalian diri untuk memperoleh keuntungan dari kecurangan akademik. 

Hal ini sesuai dengan penelitian (Yudiana & Lastanti, 2017). 

 

Pengaruh arogansi terhadap kecurangan akademik.  

Arogansi memiliki pengaruh positif. (Fadersair & Subagyo, 2019) menyatakan bahwa 

siswa memiliki sifat serakah atau dapat dikatakan memiliki rasa superioritas sehingga 

kecurangan akademik menjadi solusi untuk menyelesaikan permasalahan siswa. (Alfian 

& Rahayu, 2021) Oleh karena itu, siswa cenderung memiliki sifat integritas yang baik 

seperti tidak menjawab pertanyaan siapapun saat ujian dan selalu belajar ketika ingin 

mengikuti ujian untuk memperoleh nilai yang memuaskan.  

 

Pengaruh self efficacy terhadap kecurangan akademik. 

Self efficacy memiliki pengaruh positif. (Fauzan, 2021) menyatakan bahwa mahasiswa 

memiliki keyakinan yang tinggi dalam menyelesaikan kesulitan pada akhirnya tidak akan 

melakukan kecurangan akademik. (Artani & Wetra, 2017) mengatakan bahwa self 

efficacy yang tinggi pada mahasiwa akan membentuk kepribadian siswa yang jujur dan 

sikap disiplin sudah tertanam kuat dalam diri siswa, maka siswa akan semangat dan tekun 

dalam belajar serta tidak mudah mengeluh dan putus asa menghadapi segala tekanan 

dalam proses pembelajaran, sehingga tidak mengarah pada perilaku kecurangan 

akademik. 

 

V. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian kesempatan, kemampuan, arogansi, dan self efficacy 

berpengaruh terhadap kecurangan akademik. Namun, tekanan dan rasionalisasi tidak 

mempengaruhi kecurangan akademik. Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam 

pengumpulan data karena saat menyebarkan kuesioner secara online jumlah yang tertera 

pada pengambilan sampel belum terpenuhi, namun saat dilakukan kunjungan pada setiap 

kelas akhirnya dapat terpenuhi sesuai jumlah yang sudah ditentukan. 
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